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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan 47 Desa Marang lamaq (Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram, Musa Tenggara Barat yang merupzkan dasrah pinggiran sungai
fangkog. Kegiatan ini bertujusn untuk menumbebkan kemampuan dan meningkatkan
keterampilan warga Desz Marong Jamag dalam mengelola sampah rumah tangga untuk
membuat starter MOL (Mikro Organisme Lokal) kompos melalui penerapan teknologi
fermentasi dengan memanfzatkan bahan-bahan dapur sebagai stimulator alami, pembuatan
Las kerajian tangan darl saimpah plastik. Kegislan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 di
rumah salah satu warga desa dan ditkuti oleh 32 orang peserta yang terdiri dari para ibu
rumah tangga dan buruh wanita pengangkut pasic desa Marong lamag. Kegiatan ini
dilakukan dengan pendeckatan Forurn Group Discussion. Materi yang disampaikan tentang
pentingnya lingkungan bersih, proses pembuatan MOL kompas dari sampah rumah tangea,
ketebihan MOL buah, pemanfastan bahan-bahan dapur sebagai stimulator, proses
pembuatan MOL darl sampah kuliah buah, groses pembuatan tas kerajinan tangan dari
sampzh plastik. Hasil kegiztan menunjukkan bzhwa peserta mampumemahami proses
pembuatan starter MOL kompos dari sampah kulit buah dan proses pembuatantas keraiinan
tangan dari sampah plastik. Peserta memberikan respon yang positit terhadap kegiatan ini.
Hal ini diketahui dari banyaknya pertanyaan vang muncul, antusiasme peserta dalam
meniawal setiap pertanyaan dari tim pengabdian, dan keinginan untuk segera menerapkan
metode yang di sampatkan, permintaan uniuk menindaklanjuti kegiatan ini melzlui

suatu kerjasama.

Kata kunci: sampah, MOL, kerajianan, Desa Marong Jlamag

PENDAHULUAN Masydrakat. Program ini beriujuan uniuk
mewujudian mutu lingkungan hidup yang
Femerintah melalui Kementerian sehat yang mendukung tumbuh kembang
Kesehalan  lelah  membual  program ditak dan remaja, memenubi kebuluhan
menuju “Indonesia Sehat” melalui enam dasar  untuk  hidup  sehat, dan
Frogram Pembangunan Kesehatan, salah memungkinkan  interaksi  sosial  serta
satunya adzlah Program Lingkungan malindungl masyarakat darf ancaman
Sehat, Perilaku Sehat dan Pemberdayaan bahaya vang berasal dari ngkungan.
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MOL  kompos yang memiliki  banyak
keuntungan,  diantaranyz merupakan
metode yang didesain untuk skalz rumah
tangga, hahannya adalab sampah rumah
tangga, teknik pembustannya mudzah,
murah karena akfivaror yang digunakan
diparoleh secara mudah dan merupakan
hahan-bahan  masakan  yang  umum
diternukan di dapur, bpersifat  praktis,
bersih dan tidak hberbau sehingga sangat
aman dilakukan di rumah.

METODE KEGIATAN

Permasalahan vang ada di Dess
tMarong Jamag, Kecamalan Selaparang
Kota Mataram menjadi  dssar untuk
meangatasi masalah dengan cara
memberikan pelatihan pembuatan MOL
kompos dari sampzah lkuiit buah dan
pembuatan tas kerajinan tangan cdari
sampah plastik melzlui gendekatan Forum
Dizcussion Group (FOG) Kegiatan
dilakukan pada bulan Oktober 2017 di
salah satu rumah warga di Desa Marong
lamag, dengan metode FDG dan prakiek
pembratan MOL kompos serta prakiek
pembuatan tas kerajinan Tangan.

Penerapan metode FDG  cukup
efektil,  diharapkan materi  yang
disampaikan tentang pentingnya
lingkungan bhersih, proses pembuatan
MOL kompos dari sampah rumah Langga,
kelebihan MOL buah, permanfaatan bahan-
bahan dapur sebagal aktivator, proses
pernbuatan MOL dari sampah kuliah buah,
proses pembuatan tas kerzjinan tangan
dari sampah plastik, manfaat dan dosis
penggunaan MOL ke tanaman dapat
tarsampaikan dengan baik. Selain  ftu,
warga dapat mengaplikasikan kompos ke
tanaman sayuran dan TOGA, sehingga
mampumeningkatkan  kualitas
danmeningkatkan hasil panarn.

tanah
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kKhalayak sasaran wyang terlibat
dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah
tangga vyang bekerja sebagai buruh
pengangsut pasir dan buruh pemecah
batu, masyarakat Desa Marong Jamag
vang tertarik dalam pembuaten MOL
kompos dan  ias  kerajinan  tangan.
Kegiatan ini dihadiri oleh 32 orang
peserta,

Kegistan ini disambut baik dan
antusiame oleh warga desa Marong
lamag, baik dzlam  bertanya  dan
menjawab pertanyaan dari tim
pengabdian, sebagion  besar  peseria
beium mengetahui cara pambuatan MOL
kompos dari sampah buahmelalui teknik
fermentasi, tas kerajinan tangan dari
sampah plastik dan manfaat-manfaat lain
dari sampah rurmal tangga, Berdasarkan
informasi yang- diperolsh dari peserta

pelatihan, pembuatan kompos dari
sampah rumah tangga tanpa melalui
proses pemilahar  sebelumnya akan
mermakan waktu vyang =angat lama.

Sehingga pemanfaatan kompos sebagai
pupuk  sering  terlupakan, selain itu
terbatasnya kemampuan dan minimnya
keterampilan masyarakat dalam
mengelola sampah  plastik  menjadi
barang-barang kerajinan tangan, hal ini
menjadi faktor enggannya masyarakat
Desa Marong lamag memanfaatkan
sampan rumah tangga sebagdl kompos
dan barang kerajinan tangan.
Penyampaian materi pada peserta
diberikan melzlui  metode  Forum
Discussion Group (FDG) yang disertai
dongan pemberian contoch MOL kompos
dari  kulit buabh vyang telah dibuat
sebelumnya dan contoh tas vang telah
dibuat dari sampsh plastik. Setelah
pemberian materi, kegiatan dilanjutkan
dengan praktik pembuazan tas kerajinan
tangan dar sampah plastik dan praktik
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dan demanstrasi berlangsung di salah saty
rumazah warga.

Tahap awal kegiatan ini diawali
dengan membentuk Forum Discussion
Group (FDG) dengan kelompok ibu-ibu
bBuruh pengangkut pasir vang berlangsung
ci salah satu rumah warga, peralatan dan
bahan yang diperlukan dalam pembuatan
MOL kompos, pembuzatan barang-barang
kerajinan tangan.

Tahap kedua, dilakukan FDG antara
tm pengabdian dan kelompok ibu-bu
buruh pengangkut pasir, mengenai format
kegiatan, penontuzn  lokasi kegiatan
sosialisasi dan kegiatan praktek, teknis
daiam praktek oembuatan MOL kompaos,
teknis dalam pembuatan barang-barang
kerajinan  tangan, pemelinaraan MOL
rompos, teknis aplikasi MOL kompeos ke
tanaman.

lahap ketiga, dilakukan persiapan
dan pembuatan MOL kompos, tas
kerajinan tangan. Hal ini disiapkan untuk
memudahkan saat kegiatan berlangsung,
tim pengabdian telah memiliki modeal-
model produk berupa MOL kompos dan
tas yang akan ditunjukkan saat kegiatan
berlangsung, sekaligus produk-produk ini
akan menjadi hadizh door prize bagi
pesertz yang dapat menjawab pertanyaan
dari tim penghdian.

Tahap keempat, dilakukan kegiatan
dengan metcds FDG  dengan warga
masyarakat mengenal pentingnye
lingkungan hidup yang barsih, pengelolaan
sampah rumah tangga, paktix pembuatan
was kerajinan tangan dan praktik pebuatan
MOL kompos. Setiap  peserta  diberi
kesempatan  untuk  praktek  secara
langsung, taik dalam pembuatan tas
kerajinan  tangan maupun  pembuatan
MOL kempus.Aplikasi MOL kampos dapat
dilakukan pada tanaman sayuran dan
MOGA,
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Peserta sangat antusias dalam
mengikuti dari awal sampai akhir kegiatan,
sebagai wujud respon keseriusan mereka,
Kegiatan ini mendapat respon  dan
apresiasi yang sangat positif dari peserta,
hal ini diungkapkan saat menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari tim
pengabdian dan saat penyampaian pesan
dan kesan cleh peserta ¢i zkhir acara.
Respon  positil ini juga  terlihat  dari
penyambutan Kepala Desa Marong Jamag
dan  perangkat Desa  yang sangat
mendukung berlangsungnya acara
pengabdian semacam ini. Demikian pula
para peserta kegiatan yang sebagian besar
adalah  ibu-ibu  rumah tangga sangat
antusias mengikuti kegiatan .
Anstusiasme mereka nampak dalam FGD
oari semangat mereka untuk bertanya dan
berdiskusi dengan Tim Pengabdian selama
penyampaian materi ceramah maupun
salama kegiatan demonstrasi berlangsung.

Secara  umum peserta sangat
antusias, karena selama ini  belum
memahami bahwa sampah-sampah rumah
tangga yang mereka anggap  sebagai
sampah  dapat dimanfaatkan kembali.
S2lama  ini merekatidak  mengetahui
bahwa kulit buah, sisa sisa makanan yang
mereka buzng dapat  dimanfaatkan
sebagal bahan pembuatan MOL kompas,
demikian pula dengan sampzh-sampan
plastik yang mereka buang ke aliran sungai
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan
barang-harang kerajinan tangan seperti
tas, keranjang, pot-pot bunga dan lain-
lain.

Pemahaman warga Desa Marong
Jamaq bahwa kompos hanva dapat dibuat
dari daun-daun tanaman perkebunan,
sedangken di daerah  mereka  tidak
terdapat perkebunan skala luas. Selain jtu
wilzyah desa ini bersebelahan langsung
dengan aliran sungai fangkoq, sehingga
hamgpir sebagian besar warga merghan
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Gambar 6. Penjelasan dosis penggunaan
MOL kompos ke tanaman

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini merupakan kegiatan vang
sengat  bermanfast  dan  menambah
keterampilan masyarakat Desa dalam
rangka meningkatkan pemberdayaan
masyarakat khususnya para wanita dan
lbu-ibu buruh  pengangkiut pasir dan
pemecah batu di pinggir sungai langkok.
Pendekatan kegiatan dengan  metode
Forum Group Discussion dalam
pembuatan MOL kompos menggunakan
sampah kalit buah-buahan dan
pembuatan harang kerajinan tangan dari
sampah plastik mendapat respon yang
pasitif serta antusiasme vang cukup baik
serta dapat diserap oleh peserta kegiatan.

Saran

Beraasarkan hasil kepiatan dan
beberapa  kendalz  yang  dihadapi,
saranyang perlu  ditambahkan dalam
kegiatan ini adalah perlunya tindak lanjut
atas kegiatanini dan pendampingan pada

werga  masyarakat  dalam  aplikasi
pemaniaatan MOL kompos dalam hidang
pertanian  dan  perkebunan  seria

33
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pemasaran barang-barang hasil kerajinan
tangan.
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